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Abstract

Introduction: Elderly individuals are vulnerable to depressionand cognitive decline, which canimpair
memory, orientation, and daily functioning, reducing quality of life. Family and community support
help mitigate these effects.

Objectives: This study examined the relationship between depression and cognitive decline in elderly
patients at Hospital X.

Method: A cross-sectional study included 55 elderly respondents selected purposively from 121
patients. Depression was measured using the Geriatric Depression Scale Short Version (GDS-SV), and
cognitive function using the Mini-Mental State Examination (MMSE). Bivariate analysis with Chi-
Square tested the association between depression and cognitive function.

Results: Most elderly with mild to moderate depression hadnormal cognitive function, while those with
severe depression predominantly exhibited cognitive impairment. The relationship between depression
level and cognitive function was statistically significant (p = 0.004).

Conclusion: Depression levels are significantly associated with cognitive decline in the elderly. Early
detection of depression and cognitive stimulation are essential to prevent further cognitive
deterioration. Interventions should include family- and community-based psychosocial support,
cognitive stimulation, counseling, and emotional guidance. Family presence, such as living with
children or relatives, serves as a protective factor for emotional stability and cognitive function.
Healthcare professionals should integrate depression screening, family education, and cognitive
interventions into elderly care plans to improve quality of life and independence.
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Pendahuluan

Peningkatan populasi lansia di Indonesia merupakan fenomena demografis yang membawa
implikasi besar dalam bidang kesehatan. Pertumbuhan jumlah lansia meningkatkan kebutuhan
pelayanan kesehatan dan menimbulkan masalah fisik, psikologis, serta sosial (Laksono etal., 2024).
Lansia didefinisikan sebagai individu yang berusia 60 tahun ke atas yang mengalami perubahan
fisiologis, psikologis, dan sosial secara bertahap (Haifa Pasca Nadira, 2023). Data BPS menunjukkan
proporsi lansia di Indonesia meningkat, berisiko memicu gangguan kesehatan fisik dan kognitif (Badan
Pusat Statistik, 2023). Kondisi ini semakin diperkuat oleh perubahan struktur keluarga dan lingkungan
sosial yang dapat memengaruhi kualitas hidup lansia (Shalev et al., 2020). Depresi merupakan salah
satu masalah kesehatan mental yang sering dialami lansia dan dipengaruhi oleh faktor biologis,
psikologis, dansosial (Retnani & Kusumadewi, 2024). Faktor seperti penyakitkronis, penurunan fungsi
fisik, kehilangan pasangan, dan isolasi sosial memicu depresi pada lansia (Santini et al., 2015). Di
Indonesia, prevalensi depresi pada lansia tergolong cukup tinggi dan dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan serta dukungan sosial yang dimiliki (Yousefietal.,2020). Secara global, depresi pada lansia
menjadi perhatian karena berdampak pada kesehatan dan kualitas hidup (Cai et al., 2023).

Depresipadalansiaseringkali tidak terdeteksi secaradini karena manifestasinya yangtidak khas.
Berbeda dengan kelompok usia muda, lansia dengan depresi cenderung menunjukkan gejala seperti
apatis, penarikan diri, penurunan energi, serta gangguan tidur dan nafsu makan (Fiske et al., 2009).
Selain itu, depresi pada lansia dapat bersifat kronis dalam bentuk distimia, yang berlangsung dalam
jangka waktu lama dengan intensitas gejala yang lebih ringan namun persisten (Stratmann et al., 2025).
Fungsi kognitif meliputi kemampuan memori, perhatian, orientasi, serta fungsi eksekutif yang penting
dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Secara biologis, depresi memengaruhi fungsi otak melalui
peningkatan hormon stres yang berdampak pada memori dan regulasi emosi (Alexopoulos, 2019).
Perubahan ini dapat menyebabkan gangguan pada proses berpikir dan daya ingat. Selain itu, penelitian
menunjukkan bahwa depresi juga dapat memperburuk kondisi fisik lansia, termasuk menurunkan nafsu
makan yang berkontribusi terhadap risiko malnutrisi (Boy, 2019). Malnutrisi yang terjadi secara
bersamaan dengan depresi dapat mempercepat penurunan fungsi kognitif dan meningkatkan risiko
terjadinya gangguan kognitif yang lebih berat (American Psychiatric Association, 2013).

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengkaji hubungan antara depresi dan fungsi kognitif
pada lansia, namun hasil yang diperoleh masih menunjukkan inkonsistensi. Beberapa penelitian
melaporkan bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna antara depresi dan fungsi kognitif pada
lansia (Prasanti, 2017). Sebaliknya, penelitian lain menunjukkan adanya hubungan signifikan antara
depresi dengan penurunan fungsi kognitif, di mana lansia dengan tingkat depresi yang lebih tinggi
memiliki risiko lebih besar mengalami gangguan kognitif (Handajani et al., 2022). Perbedaan hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan antara depresi dan fungsi kognitif masih memerlukan
kajian lebih lanjut, terutama dengan mempertimbangkan konteks sosial dan lingkungan tempat lansia
berada. Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya dilakukan pada populasi komunitas atau panti
werdha, sehingga masih terbatas penelitian yang mengkaji hubungan tersebut dalam konteks pelayanan
kesehatan di rumah sakit. Lingkungan rumah sakit memiliki karak teristik yang berbeda, di mana lansia
yang datang umumnya memiliki kondisi kesehatan yang lebih kompleks dan memerlukan penanganan
multidisiplin.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di Rumah Sakit X, ditemukan bahwa sebagian
lansia mengalami depresi dengan tingkat keparahan yang bervariasi. Kondisi ini menunjukkan bahwa
masalah kesehatan mental pada lansia merupakan hal yang nyata dan perlu mendapatkan perhatian
serius. Namun demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan antara tingkat depresi dan
fungsi kognitif padalansia di Rumah Sakit X masih belum banyak dilakukan. Hal ini menjadi dasar
pentingbagi peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis hubungan antara tingkat depresi dan fungsi kognitif pada lansia di Rumah Sakit X.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu keperawatan,
khususnya dalam upaya deteksi dini gangguan mental dan kognitif pada lansia, serta menjadi dasar
dalam penyusunan intervensi yang lebih komprehensif untuk meningkatkan kualitas hidup lansia.
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Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain analitik cross-sectional. Desain ini
dipilih untuk mengetahui hubungan antara tingkat depresi dan penurunan kognitif pada lansia, di mana
pengukuran variabel independen dan dependen dilakukan secara bersamaan. Populasi penelitian adalah
seluruh lansia yang berkunjung ke Rumah Sakit X sebanyak 121 orang. Pemilihan desain cross-
sectional dipertimbangkan karena memungkinkan penilaian hubungan antarvariabel dalam waktu yang
relatif singkat dan efisien untuk penelitian di lingkungan rumah sakit. Jumlah sampel ditentukan
menggunakan rumus Slovin dengan margin of error 10% (e = 0,10), sehingga diperoleh minimal 55
responden. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan mempertimbangkan kriteria inklusi: lansia
berusia >60 tahun, mampu berkomunikasi dan memahami pertanyaan, serta bersedia memberikan
persetujuan tertulis. Sedangkan kriteriaeksklusi meliputi lansia yang memiliki gangguan sensorik berat,
kondisi medis akut, atau gangguan kognitif berat yang menghalangi proses wawancara.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni hingga November2025. Pengumpulan data dilakukan
melalui pemeriksaan fungsi kognitif menggunakan Mini Mental State Examination (MMSE). MMSE
dipilih karena telah digunakan secara luas sebagai alat skrining fungsi kognitif dan direkomendasikan
dalam kriteria diagnosis penyakit Alzheimer yang dikembangkan oleh National Institute of
Neurological and Communication Disorders and Stroke and the Alzheimer’s Disease and Related
Disorders Association (Pramudita & Pudjonarko, 2016). Interpretasi skor MMSE dalam penelitian ini
adalah 24-30 untuk fungsi kognitif normal, dan <24 menunjukkan adanya gangguan kognitif. Data
dianalisis secara bivariat menggunakan uji Chi-Square dengan tabel kontingensi 2x2 untuk mengetahui
ada tidaknya hubungan antara tingkat depresi dan penurunan fungsi kognitif pada lansia. Tingkat
signifikansi statistik ditetapkan pada p <0,05.

Hasil

Tabel 1. Gambaran Karakteristik (n=55)

Variabel Kategori Frekuensi (n) Persentase (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 25 45,5
Perempuan 30 54,5
Tidak Sekolah 5 9,1
SD 15 27,3
Tingkat Pendidikan SMP 12 21,8
SMA 18 32,7
Perguruan Tinggi 5 9,1
Tinggal Sendiri 10 18,2
Keberadaan Anggota Tinggal dengan Anak 30 54,5
Keluarga yang Tinggal Tinggal dengan Cucu 5 9,1
Bersama Tinggal dengan Keluarga Lain 10 18,2
Total 55 100

Berdasarkan Tabel 1, dari 55 responden lansia, mayoritas adalah perempuan sebanyak 30 orang
(54,5%), sedangkan laki-laki berjumlah 25 orang (45,5%). Sebagian besar responden memiliki tingkat
pendidikan setara SMA, yaitu 18 orang (32,7%), diikuti oleh SD 15 orang (27,3%), SMP 12 orang
(21,8%), perguruan tinggi 5 orang (9,1%), dan tidak bersekolah 5 orang (9,1%). Mengenai keberadaan
anggota keluarga yang tinggal bersama, mayoritas lansia tinggal bersama anaknya, sebanyak 30 orang
(54,5%), sementara 10 orang (18,2%) tinggal sendiri 5 orang (9,1%) tinggal dengan cucu, dan 10 orang
(18,2%) tinggal dengan anggota keluarga lain.
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Tabel 2. Analisis Univariat Depresi dan Fungsi Kognitif (n =55)

Persentase Standar
Variabel Kategori Frekuensi (n) Mean Deviasi
(%)
(SD)
Depresi ringan sedang (0-
Depresi 7) 33 63,6 5,81 0,780
Depresi berat (8-15) 20 36,4
. Fungsi kognitif normal 28 50.9
Fungsi (24-30)
e — 2,85 1,891
Kognitif Definite gangguan 27 49 1
kognitif (<24) ’
Total 55 100

Berdasarkan Tabel 2, pada analisis univariat menunjukkan bahwa sebagian besar lansia
mengalami depresi ringan sedang (63,6%) dengan rata-rata skor 5,81 (SD = 0,780). Sementara itu,
fungsi kognitif normal ditemukan pada sedikit lebih dari setengah responden (50,9%) dengan rata-rata
skor 2,85 (SD =1,891), dan hampir setengahnya mengalami gangguan kognitif.

Tabel 3. Analisis Bivariat Depresi dan Fungsi Kognitif (n = 55)

. Depresi .
Va'rlabel . Ringan Sedang Depresi Berat Total P-value
Fungsi Kognitif (n=35) (n=20)
Fungsi kognitif normal (24-30) 22 (62,9%) 6 (30,0%) 28 (50,9%)
Definite gangguan kognitif (<24) 13 37,1%) 14 (70,0%) 27 (49,1%) 0,004*
Total 35 20 55

Berdasarkan Tabel 3, pada analisis bivariat menunjukkan bahwa lansia dengan depresi ringan
sedang sebagian besar memiliki fungsi kognitif normal (62,9%), sedangkan lansia dengan depresi berat
lebih seringmengalami gangguankognitif(70,0%). Hubungan antara tingkat depresi dan fungsi kognitif
terbukti signifikan secara statistik (p = 0,004), menegaskan adanya keterkaitan antara depresi dan
penurunan fungsi kognitif pada lansia di Rumah Sakit X.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas respondenadalah perempuan (30 orang; 54,5%),
berpendidikan SMA (18 orang; 32,7%), dan tinggal bersama anak (30 orang; 54,5%), yang
menunjukkanbahwadukungankeluarga masih menjadi sistempendukungutamalansia di Rumah Sakit
X. Temuan ini sejalan dengan (Ahmad et al., 2025) yang menyatakan bahwa dukungan sosial keluarga
berperan penting dalam kesehatan mental dan global. (Santini et al., 2015) menegaskan bahwa
rendahnya dukungan sosial dapat meningkatkan risiko depresi dan penurunan fungsi kognitif pada
lansia. Analisis bivariat menunjukkan bahwa lansia dengan depresi ringan sedang sebagian besar
memiliki fungsi kognitif normal, sedangkan lansia dengan depresi berat cenderung mengalami
gangguan kognitif (p = 0,004). Temuan ini konsisten dengan (Aajami et al., 2020) yang melaporkan
depresiberat meningkatkanrisiko gangguankognitif pada lansia di Tehran, Iran,serta (Wu etal., 2022)
yang menemukan korelasi signifikan antara skor GDS dan penurunan fungsi kognitif berdasarkan
MMSE. Meta-analisis oleh (Rock et al., 2014) juga menyimpulkan bahwa depresi pada lansia
berhubungan dengan gangguan berbagai domain kognitif, termasuk memori, atensi, dan fungsi
eksekutif.

Penelitian longitudinal mendukung temuan ini, di antaranya (Park et al., 2023) yang
menunjukkan gejala depresi yang meningkat dari waktu ke waktu berkorelasi dengan penurunan fungsi
kognitif. (Sutin et al., 2013) menemukan bahwa depresi persisten berhubungan dengan percepatan
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penurunan kognitif, sedangkan (Richard et al., 2013) melaporkan depresi meningkatkan risiko mild
cognitive impairment (MCI) dan demensia pada lansia komunitas. (Aajami et al., 2020) menegaskan
bahwa depresi merupakan faktor risiko signifikan gangguan kognitif pada lansia. Secara biologs,
hubungan depresi dan penurunan fungsi kognitif dapat dijelaskan melalui mekanisme neuroinflamasi
dan disfungsi sirkuit hipokampus-prefrontal (Alexopoulos, 2019), yang menunjukkan bahwa depresi
geriatri dapat menyebabkan perubahan struktural dan fungsional otak. Temuan ini selaras dengan
(Goveasetal., 2011) yang menunjukkan gangguan kognitif ringan banyak ditemukan pada lansia dan
berhubungan signifikan dengan depresi.

Mayoritas lansia dalam penelitian ini mengalami depresi ringan sedang (63,6%) dengan fungsi
kognitif normal (50,9%), yang sejalan dengan (Rachmawati et al., 2023) bahwa faktor sosial dan
demografis memengaruhi kemungkinan depresi pada lansia. Hubungan signifikan antara tingk at depresi
dan penurunan kognitif juga dilaporkan oleh (Wangetal., 2024), serta studi komunitas di Brasil oleh
Silva et al. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan keluarga, seperti tinggal bersama anak,
dapat menjadi faktor protektif dalam menjaga stabilitas emosional dan fungsi kognitif lansia. Oleh
karena itu, deteksi dini depresi dan intervensi psikososial berbasis keluarga menjadi strategi penting
untuk pencegahan penurunan kognitif dan peningkatan kualitas hidup lansia. Keterbatasan penelitian
meliputi ukuran sampel yang relatif kecil, penggunaan desain cross-sectional yang tidak
memungkinkan analisis sebab-akibat, serta data yang dikumpulkan di satu rumah sakit sehingga
generalisasi temuan ke populasi lebih luas perlu dilakukan dengan hati-hati.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat depresi dan
penurunan fungsi kognitif pada lansia di Rumah Sakit X. Lansia dengan depresi berat lebih berisiko
mengalami gangguan kognitif dibandingkan lansia dengan depresi ringan sedang. Temuan ini
menegaskan pentingnya deteksi dini depresi serta pemantauan fungsi kognitif pada lansia sebagai upaya
pencegahan penurunan kognitif lebih lanjut. Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi
bagi praktik keperawatan, yaitu perlunya intervensi psikososial berbasis keluarga dan komunitas,
termasuk program stimulasi kognitif, konseling, dan pendampingan emosional bagi lansiayangberisiko
atau menunjukkan gejala depresi. Dukungan keluarga, seperti tinggal bersama anak atau anggota
keluarga lain, dapat menjadi faktor protektif dalam menjaga stabilitas emosional dan fungsi kognitif
lansia. Oleh karena itu, tenaga kesehatan perlu mempertimbangkan integrasi deteksi depresi, edukasi
keluarga, danintervensi kognitif dalamrencanakeperawatan lansia, untuk meningkatkan kualitas hidup
dan kemandirian mereka.

Konflik Kepentingan

Penulis menyatakan tidak memiliki konflik kepentingan terkait penelitian ini. Semua tahapan
penelitian dilakukan secara independen dan bebas dari pengaruh pihak mana pun yang berpotensi
menimbulkan bias.
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